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ABSTRAK

Munculnya berbagai penyakit yang sering menyerang anak usia sekolah (usia 6-10)
ternyata umumnya berkaitannya dengan PHBS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa-siswi SDK Ritapada kecamatan kota komba kabu-
paten manggarai timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya
mengeksplorasi informan sehubungan dengan perilaku dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan
informan terhadap PHBS pada siswa-siswi SDK ritapada cukup, sikap informan terhadap
PHBS pada siswa-siswi SDK ritapada positif dan tindakan informan terhadap PHBS pada
siswa-siswi SDK ritapada menunjukan tindakan positif. Dalam penelitian ini disarankan
kepada pihak sekolah untuk dapat memberikan pendidikan kesehatan sekolah dengan tujuan
untuk meningkatkan sikap dan perilaku peserta didik yang positif dan perlunya peningkatan
kepedulian petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan se-
hat disekolah.

Kata kunci : PHBS, pengetahuan, sikap, siswa, perilaku

PENDAHULUAN -10) ternyata umumnya berkaitannya den-

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat gan PHBS. Oleh karena itu, penanaman

adalah  sekumpulan  perilaku  yang kebutuhan mutlak dan dapat diketahui me-

lalui pendekatan usaha kesehatan. Perilaku

hidup bersih dan sehat disekolah adalah

dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai
hasil pembelajaran yang menjadikan
seseorang atau keluarga yang dapat upaya untuk memberdaya siswa , guru, dan
menolong diri sendiri dibidang kesehatan masyarakat lingkungan sekolah agar tahu
dan berperan aktif dalam mewujudkan dan mampu mempraktikan PHBS, dan ber-
derajat kesehatan setinggi-tingginya. peran aktif dalam mewujudkan sekolah se-
Munculnya berbagai penyakit yang hat.

sering menyerang anak usia sekolah (usia 6 Anak usia sekolah merupakan
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kelompok usia yang kritis, karena pada usia
tersebut seorang anak rentan terhadap
masalah kesehatan. Selain rentan terhadap
masalah kesehatan, anak usia sekolah juga
berada pada kondisi yang sangat peka
terhadap  stimulus  sehingga  mudah
dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik, termasuk
kebiasaan berprilaku hidup bersih dan sehat.
Pada umumnya, anak-anak seusia ini juga
memiliki sifat selalu ingin menyampaikan
apa yang di terima dan diketahuinya dari
orang lain.

Menurut Badan Kesehatan Dunia
(WHO) parasit ini menginfeksi lebih dari 2
miliar orang di dunia dan 880 juta dianta-
ranya terjadi pada anak usia sekolah (6-14
tahun). Berdasarkan data tersebut prevalensi
terbesar terjadi pada anak usia sekolah.

Berdasarkan data yang dilaporkan
oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada
tahun 2013, terdapat 6 wilayah endemik di
dunia yang menjadi prioritas untuk pengo-
batan infeksi cacing pada anak. Asia Teng-
gara menempati prioritas pertama dengan
persentase 42%, Afrika menempati prioritas
kedua d engan persentase 32%, Wilayah
Pasific Barat menempati prioritas ke tiga
dengan persentase 11%, wilayah Meditera-
nia Timur menempati prioritas ke empat
dengan persentase 9%, Amerika menempati

proritas ke lima dengan persentase 5%, dan

Eropa menempati prioritas ke enam dengan

persentase 1%.(1) Asia Tenggara meru-
pakan wilayah dengan persentase tertinggi
di dunia akan kebutuhan pengobatan infeksi
cacingan pada anak.

Indonesia yang merupakan salah
satu negara yang menjadi bagian dari kawa-
san Asia Tenggara, menempati prioritas ke
dua untuk kebutuhan pengobatan cacingan
pada anak dengan presentase 15% setelah
India pada prioritas pertama dengan persen-
tase 61% , kemudian diikuti oleh Bangla-
desh (13%), Myanmar (3%), Nepal (3%),
Democratic Republic of Korea (1%), dan
negara lainnya (1%).

Terwujudnya PHBS pada tatanan
sekolah perlu untuk diupayakan, terutama
dalam meningkatkan kesadaran diri sa-
sarannya, yaitu siswa dan warga sckolah
serta didukung dengan adanya sarana dan
prasarana. Kesadaran diri tersebut timbul
karena adanya pengetahuan yang didapat
melalui program promosi kesehatan sekolah
dalam bentuk UKS.

Siswa merupakan sasaran yang san-
gat efektif dalam hal merubah perilaku dan
kebiasaan hidup sehat. Selain itu, siswa atau
anak usia sekolah merupakan usia yang ra-
wan akan masalah kesehatan sehingga dapat
mempengaruhi  proses pertumbuan dan
perkembangan serta prestasi belajar.

Menurut Dinas kesehatan kabupaten
Manggarai Timur Propinsi Nusa Tenggara

Timur, Puskesmas Mok merupakan salah
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satu puskesmas yang terdapat masalah
kesehatan masyarakat yang di prioritaskan
tertinggi penyakit Diare dan Kecacingan
pada anak usia 6-14 tahun dengan data
sebagai berikut. Pada tahun 2013 jumlah
anak sekolah sebanyak 700 Anak SD dari
beberapa sekolah. Khususnya di Kabupaten
Manggarai Timur jumlah anak sekolah
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
421 orang anak (SD). Sedangkan jumlah
dengan jenis kelamin laki—laki sebanyak
279 dengan persentase yang menderita
penyakit kecacingan dan Diare 19,1 %,
dan 19,6 % Anak SD (profil dinas kese-
hatan NTT, 2013). Berdasarkan wuraian
pada latar belakang masalah di atas maka
rumusan masalah “Bagaiman Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat di SDK Ritapada,
kec. Kota Komba kab. Manggarai Timur
tahun 2016”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian  kualitatif ~ yang  sifatnya
mengeksplorasi informasi dari informan
dengan menggunakan teknik wawancara
mendalam (" indept interview) sehubungan
dengan perilaku dan peran teman sebaya
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan siswa-siswi SDK  Ritapada,
Kecamatan Kota Komba, Kabupaten
Manggarai Timur. Informan adalah siswa—

siswi kelas V dan kelas VI SDK Ritapada

dan kepala sekolah SDK Ritapada sebagai
informan kunci. Penentuan informan dalam
penelitian ini dengan cara purposive sam-
pling. Instrument yang digunakan adalah
Pedoman wawancara (Alat tulis menulis,
Tape recorder dan Kamera). Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan tek-
nik matriks dan selanjutnya dilakukan den-
gan analisis isi (conten analysis) dan disa-

jikan dalam bentuk narasi.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik informan

Informan berjumlah 20 orang den-
gan jenis kelamin kelamin laki-laki berjum-
lah 8 orang dan perempuan 12 orang, kelas
6 berjumlah 12 orang dan kelas 5 berjum-
lah 7 orang.

Pengetahuan.

Dari hasil wawancara ditemukan
bahwa pengetahuan informan tentang
PHBS disekolah sangat bervariasi. Namun
pada dasarnya pengetahuan informan tidak
terlalu berbedah karena kadang-kadang in-
forman memberi jawaban yang hampir
sama. Dari hasil wawancara yang dilaku-
kan secara mendalam kepada informan ten-
tang maksud dari PHBS disekolah seperti
yang diungkapkan informan sebagai beri-
kut :

“..mencuci tangan sebelum makan,
menjaga lingkungan supaya sehat.”
(DLRm,Mh : 22 - 07 - 2016)
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“..menjaga lingkungan sekolah,
menjaga kebersihan kita disekolah.”

(Is, Mr, Fd : 22 - 07 - 2016)

“..menjaga lingkungan jadi rapih,
bersih dan sehat.”

(Er, Bt : 24 - 07 - 2016)

Hasil wawancara mengenai  be-
berapa indikator PHBS yang diterapkan
disekolah menunjukan sebagian informan
mengetahui dan memahami indikator PHBS
disekolah, seperti yang diungkapkan infor-
man berikut :

“...menyapu halaman, menyiram
tanaman, berolahraga, membersihkan
ruang kelas, membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan kamar wc.”
(DL, K1, M1,Sk : 24 - 07 - 2016)

“..mandi pagi, makan pagi, sikat gigi,
membersihkan  lingkungan  sekolah,
menyapu  halaman, menyapu kelas,
membersihkan we.”

(Y1, Jn, Dn, Bt :25-07 -2016)

Mengenai manfaat PHBS disekolah,
hasil wawancara yang dilakukan secara
mendalam (indeph interview) kepada infor-
man, maka diperoleh informasi bahwa yang
diketahui tentang manfaat PHBS disekolah
seperti pada ringkasan petikan hasil wawan-
cara dengan informan berikut :

“..supaya kita hidup bersih dan sehat.”
(DI, Is, Rm, Mi : 24 - 07 - 2016)

“..supaya lingkungan sekolah bersih dan
sehat.”
(Nb, Mh, Yp, K1, Er : 25 -07 - 2016)

Sikap

Untuk memperoleh informasi men-
genai perilaku informan dalam bentuk sikap
sehubungan dengan penilaian terhadap indi-
kator PHBS disekolah,yaitu jajanan dikantin
sekolah dan guru-guru yang merokok dise-
kolah. Berdasarkan dari hasil wawancara
yang dilakukan secara mendalam (indeph
interview) kepada informan, penilaian ter-
hadap jajanan dikantin sekolah, pada
umumnya informan memberi penilaian ter-
hadap jajahan di sekolah cukup positif
seperti yang diuraikan melalui pernyataan
berikut :

“..bagus, karna kita tidak usah membeli
Jjauh-jauh lagi.”
(Is, Mi, Fd : 24 - 07 - 2016)

“..bagus, karna makananya cukup bersih
dan sehat.”

(Fj, Bt, Rm, Er, YI, Mh, Kl : 25 - 07 -
2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan tentang penelaian terhadap guru-
guru yang merokok disekolah menunjukan
bahwa informan memahami dampak
merokok bagi kesehatan dan memberikan
penilaian yang positif, seperti yang diurai-
kan melalui pernyataan sebagai berikut :

“..tidak baik, karna dapat mengganggu
kesehatan kita, membuat kita sakit,
menyebabkan kanker dan asapnya
bau.”

(D1, Is, Dn, Bt, Vt, Sk, Hb, Mi : 24 - 07

-2016)
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“..tidak baik, karna berbahaya bagi
mereka dan anak-anak dilingkungan
sekolah.”

(Jn, Mh, K1, Yt : 25 - 07- 2016)

Pengaruh teman sebaya terhadap PHBS
sekolah.

Hasil wawancara yang dilakukan
secara mendalam kepada informan dan in-
forman kunci yaitu Kepala Sekolah di lo-
kasih penelitian dalam hal ini mengenai
pengaruh teman sebaya terhadap teman-
teman yang tidak membuang sampah pada
tempatnya menunjukan bahwa peran teman
sebaya dalam mewujudkan PHBS di seko-
lah sudah positif, yang diuraikan melalui
pernyataan sebagai berikut :

“..menegur dia supaya dia membuang
sampah pada tempatnya.”

(Er, K1, Dn, Mi, MI, Vt, Jn, Yp, Nb,
Fj, Rm : 05 - 08 - 2016)

“,Peran teman sebayah dalam

berperilaku hidup sehat, berpengaruh

bagi peserta didik yang lain dalam

hal ini, mereka meniru apa yang di

lakukan teman-temanya dalam
menerapkan PHBS di sekolah....”

(FrJ : 08 - 08 -2016)

Mengenai pengaruh teman sebaya

terhadap teman - teman yang tidak mencuci

tangan saat mengkonsusmsi jajan dikantin

sekolah menunjukan bahwa peran teman

sebayah sudah positif terhadap cuci tangan

pakai sabun, seperti yang diuraikan melalui

pernyataan berikut:

“..mengingatkan, tidak  baik  karna
tangannya kotor, banyak kumannya harus

’

mencuci tangan dulu.’
(Fj, Nb, Dn : 07 - 08 - 2016)

“..Pernah ada penyuluhan oleh petugas
kesehatan  tentang CTPS di sini, dan
mereka biasa mencuci tangan setelah
mereka jajan untuk menghindari penyakit
seperti diare dan kecacingan.,.”

(FrJ : 08 - 08 -2016)

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan secara mendalam (indeph
interview) kepada informan dan informan
kunci yaitu Kepala Sekolah di lokasih
penelitian dalam hal ini mengenai BAB
dijamban sekolah yang tidak sechat
menunjukan bahwa peran teman sebaya
terhadap penggunaan jamban yang bersih
sudah positif, seperti yang diuraikan me-
lalui pernyataan berikut :

“,.suru dia menyiram jambannya
setelah buang air besar.”
(Is, Sk : 07 - 08 -2016)

., Siswa-siswi biasanya
membersihkan  kamar  wc  dan
menguras bak penempungan air,tiga
sampe empat kali dalam seminggu.”
(FrJ, : 08 - 08 -2016)

PEMBAHASAN

Pegetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap objek tertentu.
Pengindraan terjadi melalui panca indra
manusia  yakni  indra  pengelihatan,

pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
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Sebagian besar pengetahuan manusia

diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan

dominan yang sangat penting untuk
tindakan seseorang.

Perilaku informan dalam bentuk
pengetahuan PHBS  disekolah  Pada
umumnya pengetahuan informan cukup
memahami tentang phbs di sekolah yaitu
meningkatkan kesehatan, menjaga
lingkungan dan mewujudkan lingkungan
sehat. PHBS di sekolah adalah sekumpulan
perilaku yang dipraktikkan oleh peserta
didik, guru dan masyarakat lingkungan
sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran, sehingga secara mandiri
mampu mencegah penyakit, meningkatkan
kesehtannya, serta berperan aktif dalam
mewujudkan lingkungan sehat.

Perilaku informan dalam bentuk
pengetahuan tentang PHBS disekolah yaitu
mencuci tangan dengan air bersih, tidak
mengkonsumsi  jajanan  sembarangan,
menggunakan jamban yang bersih dan
sehat, olahraga yang teratur dan terukur,
memberantas jentik nyamuk di sekeliling
sekolah, = Membuang sampah  pada
tempatnya. Indikator phbs di sekolah,
sebagai berikut : mencuci tangan dengan air
mengalir yang bersih dan menggunakan
sabun, mengonsumsi jajanan sehat di kantin
sekolah, menggunakan jamban yang bersih

dan sehat, olahraga yang teratur dan

terukur, memberantas jentik nyamuk
disekeliling sekolah, Tidak merokok di
sekolah, menimbang berat badan dan
mengukur tinggi badan setiap enam bulan,
Membuang sampah pada tempatnya.
Perilaku informan dalam bentuk
pengetahuan  tentang manfaat PHBS
disekolah yaitu informan cukup memahami
manfaat phbs disekolah dengan menjaga
lingkungan sekolah bersih dan sehat.
Manfaat phbs disekolah terciptanya sekolah
yang bersih dan sehat sehingga siswa, guru
da  masyarakat lingkungan  sekolah
terlindungi dari berbagai gangguan dan
ancaman penyakit. Berdasarkan hasil penili-
tian sebagian besar informan telah mengeta-
hui tentang Pengertian, Indikator, dan Man-
faat PHBS di sekolah. Hal ini dapat mem-
pengaruhi sikap dan tindakan informan
menjadi lebih kearah yang lebih baik untuk
berprilaku hidup bersi dan sehat. Jadi den-
gan adanya pengetahuan cukup tentang
PHBS dapat mendorong siswa-siswi untuk
bersikap dan bertindak dalam membentuk
PHBS. Pengetahuan

PHBS cukup baik hal ini disebabkan ban-

informan tentang

yaknya  informasi-informasi  mengenai
PHBS yang telah di dapatkan oleh siswa-
siswi melalui penyuluhan-penyuluhan dan
bimbigan dari petugas kesehatan.
Sikap

Sikap adalah juga respon tertutup

seseorang terhadap stimulus atau objek
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tertentu, yang sudah melibatkan faktor
pendapat dan emosi yang bersangkutan
(senang-tidak senang, setuju tidak setuju,
baik-tidak baik, dan sebagainya).
Newcomb, salah seorang ahli
psikologi sosial menyatakan, bahwa sikap
merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak, dan  bukan  merupakan
pelaksanaan motif tertentu. Dalam kata
lain, fungsi sikap belum merupakan
tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas,
akan tetapi merupakan predisposisi
perilaku tindakan atau (reaksi tertutup).
Perilaku informan dalam bentuk
sikap tentang tanggapan atau penilaian
terhadap PHBS disekolah, dalam penelitian
ini informan memberikan tanggapan
terhadap PHBS disekolah berdasarkan
informasi yang diperoleh dari informan
mengatakan bahwa PHBS disekolah sangat
baik dan bermanfaat. Karna dengan adanya
PHBS disekolah dapat melatih siswa -
siswi untuk mampuh hidup mandiri dalam
menjaga kebersihan  lingkungan dan
meningkatkan derajat kesehatan. Dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sebagian
besar informan memiliki sikap yang baik
terhadap penerapan PHBS disekolah.
Perilaku informan dalam bentuk
sikap terhadap jajanan dikantin sekolah,

dalam penelitian ini informan mempunyai

sikap yang negatif dalam memberikan

informasi yaitu bahwa jajanan dikantin
sekolah tidak baik, karna disikitar kantin
sekolah banyak terdapat debu, sampah dan
lalat yang dapat mencemari jajanan
dikantin sehingga dengan mudah bakteri
terkontaminasi dengan makanan jajanan
dikantin sehingga menyebabkan siswa-
siswi mudah terserang penyakit seperti
diare.

Perilaku informan dalam bentuk
sikap terhadap guru-guru yang merokok
disekolah, dalam penilitian ini informan
mempunyai sikap yang positif dalam
memberikan informasi yaitu bahwa rokok
mengandung zat beracun dan sangat
beresiko terhadap kesehatan siswa-siswi
disekolah. Rokok mengandung kurang
lebih 4.000 elemen-elemen, dan setidaknya
200 diantaranya dinyatakan berbahaya bagi
kesehatan. Racun utama pada rokok adalah
tar, nikotin, dan karbon monoksida. Oleh
karena itu kebiasaan merokok harus
dihindarkan sejak dini mulai dari tingkat
sekolah dasar.

Alasan tidak boleh merokok di
sekolah karena rokok ibarat pabrik bahan
kimia. Dalam satu batang rokok yang
diisap akan dikeluarkan sekitar 4.000
bahan kimia berbahaya diantaranya yang
paling berbahaya adalah nikotin, tar, dan
karbon monoksida. Nikotin menyebabkan

ketagihan dan merusak jantung serta aliran
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darah, tar menyebabkan kerusakan sel paru-

paru dan kanker, sedangkan karbon

monoksida menyebabkan berkurangnya
kemampuan darah membawa oksigen,
sehingga sel-sel tubuh akan mati.

Hasil penilitian ini menunjukan
bahwa informan umumnya telah memiliki
sikap yang positif terhadap PHBS di
sekolah, jajanan di kantin sekolah, guru-
guru yang merokok di sekolah. Hal ini di
didukung oleh pengetahuan yang cukup dari
informan. Sikap tentang PHBS merupakan
faktor yang menentukan seseorang untuk
bersedia berperilaku hidup bersih dan sehat.
Pengaruh teman sebayah

Suatu  sikap  belum  otomatis
terwujud dalam suatu tindakan (overt
behavior). Untuk mewujudkan sikap
menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan
faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan, antara lain adalah fasilitas
dan di samping faktor fasilitas, juga
diperlukan faktor dukungan (support) dari
pihak lain, support dalam hal ini adalah te-
man sebaya.

Teman

sebaya memiliki peran

yang cukup besar bagi pembentukan
PHBS khususnya di lingkungan sekolah.
Teman sebaya merupakan panutan atau
idola bagi teman lainnya, artinya bila
salah satu anak mempraktikkan pesan-
pesan PHBS lalu ia  mengajak/

mengingatkan  teman-temannya. Seorang

anak secara psikologis cenderung
meniru  apa  yang dilihat  dalam
kesehariannya termasuk juga  perilaku

kesehatan yang dilakukan dan
dipraktikkan temannya di sekolah, sehingga
faktor tersebut juga dapat berpengaruh
terhadap penanaman praktik PHBS anak
di lingkungan sekolah.

Perilaku informan terhadap teman-
teman yang tidak membuang sampah pada
tempatnya, dalam penilitian ini informan
memberi informasi yang positif yaitu
menegur dan menganjurkan untuk
membuang sampah pada
tempatnya.Perilaku informan dalam bentuk
tindakan terhadap jamban sekolah yang
tidak sehat, dalam penilitian ini informan
memberi informasi yang positif yaitu
membersihkan  terlebih  dahulu  baru
menggunakan.Perilaku informan terhadap
teman-teman yang tidak mencuci tangan
saat mengkonsumsi jajanan di kantin
sekolah, dalam penilitian ini informan
memberi informasi yang positif yaitu
menegur dan mencoba menyarankan agar
mencuci tangan terlebih dahulu supaya
dapat membunuh kuman-kuman penyebab
diare dan kecacingan.

Hasil penilitian ini menunjukan
bahwa informan umumnya telah memiliki
tindakan yang positif terhadap teman-teman
yang tidak membuang sampah pada

tempatnya, jamban sekolah yang tidak
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sehat, dan teman-teman yang tidak
mencuci tangan saat mengkomsumsi
jajanan di kantin sekolah. Hal ini karena
didukung dengan pengetahuan yang baik
dari  informan  sehingga  kebiasaan
berperilaku sehat dapat di tiru oleh siswa-

siswi yang lainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang diperoleh dari hasil
wawancara pada informan di SDK
Ritapada,  kecamatan kota  komba,
kabupaten manggarai timur, nusa tenggara
timur tentang perilaku dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan pengaru teman se-
bayah yang mengarah pada perilaku hidup
bersih dan sehat maka penulis dapat
mengemukakan  beberapa  kesimpulan
bahwa pada umumnya pengetahuan infor-
man cukup memahami tentang phbs di se-
kolah. Hal ini menunjukan bahwa mereka
sudah mempunyai kemampuan untuk men-
jelaskan tentang pengertian phbs, indikator
phbs dan manfaat phbs disekolah. Perilaku
dalam bentuk sikap Informan telah
memiliki sikap berupa tanggapan atau
penilaian yang positif terhadap phbs dise-
kolah, seperti tanggapan terhadap jajanan
dikantin sekolah dan tanggapan terhadap
guru-guru yang merokok disekolah. Peran

teman sebaya dalam menerapkan PHBS di

sekolah memberikan pengaru positif terha-
dap teman-teman yang tidak membuang
sampah pada tempatnya, terhadap jamban
sekolah yang tidak sehat dan teman-teman
yang tidak mencuci tangan saat menkon-

sumsi jajan dikantin sekolah

SARAN

Bagi para siswa-siswi agar senan-
tiasa menyadari pentingnya PHBS di seko-
lah dengan menjaga kebersihan diri dan
kebersihan lingkungan sekolah serta men-
jadi panutan atau teladan bagi siswa-siswi
yang lain terlebih khusus siswa-siswi kelas
satu, dua, dan tiga serta pengetahuan ten-
tang PHBS dapat di aplikasihkan dalam
kehidupan sehari-hari selain mereka berada

di sekolah.
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